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This study aimed to examine the mediating role of the perceptions of social support on the 
relationship between self-disclosure and subjective well-being of Instagram users in Bandung. 
Participants were 466 late teenagers ranging from 18 to 21 years old. The research was 
conducted by utilizing Instagram, a social media platform, in Bandung City. The data were 
analysed quantitatively and demonstrated that: 1) self-disclosure had a significant influence 
towards respondents’ subjective well-being, 2) self-disclosure had a significant influence 
towards perceived social support, 3) perceived social support had a significant influence 
towards respondents’ subjective well-being, 4) perceived social support significantly mediated 
the relationship between self-disclosure and subjective well-being. 
 
Keywords: Instagram users,  perceived social support, self-disclosure; subjective well-being 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran persepsi dukungan sosial sebagai mediator 
hubungan antara pengungkapan diri dan kesejahteraan subjektif pada pengguna Instagram di 
Kota Bandung. Subjek penelitian terdiri dari 466 remaja akhir yang berusia 18 hingga 21 tahun 
yang menggunakan media sosial Instagram di Kota Bandung. Data dalam penelitian ini 
dianalisis secara kuantitatif dan menunjukkan bahwa: 1) pengungkapan diri berpengaruh secara 
signifikan terhadap kesejahteraan subjektif, 2) pengungkapan diri berpengaruh secara 
signifikan terhadap persepsi dukungan sosial, 3) persepsi dukungan sosial berpengaruh secara 
signifikan terhadap kesejahteraan subjektif, 4) persepsi dukungan sosial secara signifikan 
menjadi variabel mediator bagi peran pengungkapan diri terhadap kesejahteraan subjektif. 
 
Kata kunci: kesejahteraan subjektif, pengguna Instagram, pengungkapan diri, persepsi 
dukungan sosial 
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Pendahuluan 
Media sosial memberikan berbagai macam 
kemudahan dalam menunjang kehidupan 
sehari-hari. Individu dapat menggunakan media 
sosial untuk berkomunikasi dengan orang lain 
melalui media sosial secara efisien tanpa 
batasan waktu dan lokasi (Lee, Lee, & Kwon, 
2011). Data yang didapat dari Asosiasi 
Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (2017) 
menunjukkan bahwa di Indonesia, persentase 
penggunaan media mencapai 87.13%. Hal ini 
menjadikan media sosial nenempati peringkat 
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kedua dalam hal akses internet di kalangan 
masyarakat Indonesia. Berdasarkan usia 
pengguna internet, usia 13-18 tahun berada 
ditingkat pertama dengan persentase 75.50% 
dan usia 19-34 tahun berada di tingkat kedua 
dengan persentase 74.23%. Berdasarkan data 
tersebut, pengguna media sosial di Indonesia 
didominasi oleh usia remaja. 
Penggunaan media sosial dinilai sangat 
mampu memengaruhi kesejahteraan subjektif 
para remaja. Kesejahteraan subjektif merupakan 
penilaian individu mengenai kebahagiaan dan 
kepuasan dalam hidup (Diener, Oishi & Lucas, 
2003). Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Valkenburg, Peter, dan Schouten (2006) 
menunjukkan bahwa frekuensi penggunaan 
media sosial bernama See You Too di Belanda 
memiliki pengaruh secara tidak langsung pada 
kesejahteraan remaja. Hal tersebut disebabkan 
karena remaja mendapatkan tanggapan positif 
yang meningkatkan kesejahteraan remaja 
melalui media sosial. Pengguna blog di Taiwan 
pun menunjukkan sebuah peningkatan 
kesejahteraan subjektif yang disebabkan oleh 
kepuasan dalam melakukan kontak sosial dan 
komunikasi interpersonal melalui blog (Ko & 
Kou, 2009).  
Kesejahteraan subjektif penting untuk 
dimiliki oleh remaja yang sedang berada dalam 
tahap perkembangan. Alasannya adalah salah 
satu komponen dari kesejahteraan subjektif, 
yaitu kepuasan hidup, dapat melindungi remaja 
dari berbagai masalah psikologis dan perilaku 
dalam menghadapi tekanan lingkungan (Park, 
2004). Kesejahteraan subjektif penting untuk 
dimiliki individu karena mampu menjadi 
pencegah munculnya depresi, meningkatkan 
kepuasan hidup, membantu proses 
pembelajaran yang lebih baik, dan 
meningkatkan pemikiran yang jauh lebih kreatif 
(Seligman, 2013). Kesejahteraan subjektif 
cenderung membantu individu untuk berfungsi 
lebih baik (Neve, Diener, Tay & Xuereb, 2013). 
Selain mampu memengaruhi kualitas 
kesejahteraan subjektif remaja, media sosial 
memberikan kemudahan dalam hal 
pengungkapan diri atau penyampaian informasi 
mengenai diri sendiri kepada orang lain. 
Awalnya remaja lebih sering mengungkapkan 
diri kepada teman sebayanya melalui 
komunikasi tatap muka (Valkenburg & Peter, 
2011). Saat ini remaja dapat mengungkapkan 
diri kepada orang lain melalui media sosial 
(Chen, Zhou, Zhu, & Xu, 2012). Hal tersebut 
menyebabkan peningkatan kebutuhan untuk 
mengungkapkan informasi mengenai diri 
sendiri secara online (Taddei & Contena, 2013). 
Pengungkapan diri melalui media sosial pun 
memiliki hubungan positif dengan 
kesejahteraan subjektif. Hal tersebut disebabkan 
pengguna media sosial bisa mendapatkan 
informasi timbal balik dan dukungan sosial dari 
orang lain (Lee dkk., 2011). 
Media sosial juga memberikan peluang 
kepada penggunanya untuk saling berinteraksi 
dan memberikan dukungan. Saat individu 
merasa kesepian lalu membagikan informasi 
mengenai diri sendiri melalui media sosial, 
individu tersebut akan memiliki kesempatan 
untuk mendapatkan dukungan sosial yang dapat 
memengaruhi kesejahteraan subjektif. 
Dukungan sosial yang didapatkan bisa dalam 
bentuk respon ketika individu membagikan 
informasi mengenai perasaannya (Lee, Noh, & 
Koo, 2013). Menurut Chu, Saucier, dan Hafner 
(2010), persepsi dukungan sosial atau 
keyakinan individu mengenai tersedianya 
dukungan sosial dinilai lebih baik untuk melihat 
keadaan psikologis seseorang dibandingkan 
dengan dukungan sosial yang didapatkan. Hal 
tersebut disebabkan karena dukungan sosial 
yang terlalu banyak didapatkan tetapi tidak 
terlalu dibutuhkan justru dapat memperburuk 
stres (Taylor dkk., 2004).  
Informasi dari pengungkapan diri yang 
dibagikan melalui media sosial dapat berupa 
pikiran, perasaan, dan pengalaman (Wang, 
Zhang, Chen, & Zeng, 2018). Pengungkapan 
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diri sendiri melalui media sosial memberikan 
berbagai dampak positif seperti dapat 
membantu pengguna media sosial untuk 
memahami pengalaman yang bersifat 
menyedihkan, mampu mendapatkan 
penerimaan dari orang lain, serta mendapatkan 
dukungan sosial (Ko & Kou, 2009; Tichon & 
Saphiro, 2003). 
Pengungkapan diri memiliki hubungan 
yang positif dengan persepsi dukungan sosial. 
Individu yang memiliki kemampuan untuk 
mengungkapkan diri biasanya dapat 
membentuk hubungan jangka panjang yang 
baik dan memiliki jaringan sosial yang luas 
sehingga akan lebih memiliki persepsi tentang 
ketersediaan dukungan sosial pada saat 
dibutuhkan (Batool & Zubair, 2018). Individu 
yang lebih jujur dalam membagikan informasi 
mengenai dirinya di media sosial pun akan 
lebih memiliki persepsi ketersediaan dukungan 
sosial dan rasa kesepian akan semakin 
berkurang (Wei, Zou, & Wang, 2018). 
Penelitian lain menunjukkan bahwa persepsi 
dukungan sosial dapat menjadi mediator antara 
jumlah teman di Facebook dengan 
kesejahteraan subjektif. Hal tersebut disebabkan 
karena semakin besar jumlah teman yang 
terhubung akan memberikan peluang kepada 
individu untuk memiliki keyakinan dalam 
mendapatkan dukungan sosial yang akan 
meningkatkan kesejahteraan subjektif (Nabi, 
Prestin, & So, 2013). 
Peneliti telah melakukan studi 
pendahuluan melalui kuesioner online pada 109 
remaja di Kota Bandung, dengan rincian 
responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 
17 dan responden perempuan sebanyak 92. 
Data studi pendahuluan tersebut menunjukkan 
bahwa media sosial yang digunakan oleh 
responden untuk membagikan informasi 
mengenai diri sendiri adalah Instagram dengan 
persentase sebesar 41.3%, Line 26.6%, 
Whatsapp 18.3%, Twitter 8.3%, dan Tumblr 
2.1%. Berdasarkan data tersebut Instagram 
adalah media sosial yang paling banyak 
digunakan oleh remaja untuk membagikan 
informasi mengenai dirinya sendiri. Selain itu, 
23 responden berpendapat bahwa mereka 
merasa senang ketika menggunakan media 
sosial Instagram. Alasan yang diberikan oleh 
responden diantaranya adalah karena senang 
membagikan sesuatu seperti informasi yang 
bermanfaat kepada orang lain, mengisi waktu 
luang, menemukan berbagai hal yang disukai, 
mendapatkan inspirasi dan informasi, serta 
merasa senang ketika melihat kebahagiaan 
orang lain yang dibagikan melalui Instagram. 
Hasil penelitian sebelumnya mengukur 
hubungan pengungkapan diri dengan dukungan 
sosial yang hanya didapatkan dari sesama 
pengguna media sosial. Peneliti tertarik 
menggunakan persepsi dukungan sosial sebagai 
konsep atau konstruk yang lebih sesuai untuk 
menilai kondisi psikologis serta melihat 
keyakinan individu mengenai dukungan sosial 
yang dirasakan saat dibutuhkan di dunia nyata. 
Selain itu, belum ada yang menggunakan media 
sosial Instagram untuk mengukur perilaku 
pengungkapan diri melalui media sosial dan 
pengaruhnya terhadap kesejahteraan subjektif. 
Peneliti berpandangan bahwa persepsi 
dukungan sosial yang bersifat virtual melalui 
media sosial bisa menjadi mediator hubungan 
antara pengungkapan diri dan kesejahteraan 
subjektif dibandingkan dengan persepsi 
dukungan sosial yang bersifat face-to-face.   
Berdasarkan hal itu, peneliti menjadikan gap 
tersebut sebagai tujuan dari penelitian ini. 
Terdapat empat hipotesis dalam penelitian 
ini. Hipotesis pertama adalah pengungkapan 
diri memiliki pengaruh terhadap kesejahteraan 
subjektif (H1). Hipotesis kedua menyatakan 
bahwa pengungkapan diri memiliki pengaruh 
terhadap persepsi dukungan sosial (H2). 
Hipotesis yang ketiga adalah persepsi dukungan 
sosial memiliki pengaruh terhadap 
kesejahteraan subjektif (H3). Hipotesis keempat 
menyatakan bahwa persepsi dukungan sosial 
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menjadi mediator antara pengungkapan diri 
dengan kesejahteraan subjektif yang dimiliki 
oleh pengguna Instagram di Kota Bandung 
(H4). 
 
Metode 
Partisipan dan desain penelitian 
Populasi yang terlibat dalam penelitian ini 
adalah remaja akhir dengan rentang usia 18 
hingga 21 tahun. Kriteria ini didasarkan pada 
kenyataan bahwa remaja cenderung lebih 
mudah untuk mengungkapkan informasi pribadi 
di media sosial daripada orang dewasa 
(Walrave, Vanwesenbeeck, & Heriman, 2012). 
Selain itu, remaja juga sedang mengalami 
peningkatan keintiman dengan teman sebaya, 
yang menyebabkan terjadinya peningkatan 
pengungkapan diri remaja dengan teman sebaya 
(Buhrmester & Prager, 1995). 
Menurut Steinberg (2016), usia remaja 
dibagi menjadi tiga bagian, yaitu remaja awal 
(usia 10-13 tahun), remaja menengah (usia 14-
17 tahun), dan remaja akhir (usia 18-21 tahun). 
Informasi lain yang didapatkan dari Paul 
Webster yang merupakan seorang Brand 
Development Lead Instagram APAC 
menunjukkan bahwa mayoritas usia pengguna 
Instagram di Indonesia rata-rata berada pada 
usia 18-24 tahun dengan persentase sebesar 
59% (Mailanto, 2016). Mengacu pada temuan 
ini, peneliti menetapkan populasi penelitian 
adalah remaja laki-laki maupun perempuan 
dengan rentang usia 18 hingga 21 tahun yang 
menggunakan media sosial Instagram dan 
berdomisili di Kota Bandung.  
Pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan teknik nonprobability sampling 
dikarenakan peneliti memiliki kriteria khusus 
yang telah ditetapkan (Creswell, 2012). Jenis 
nonprobability sampling yang digunakan 
peneliti adalah convenienve sampling dimana  
peneliti memilih responden yang sesuai dengan 
kriteria dan bersedia untuk menjadi responden 
dalam penelitian. 
Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain 
korelasional untuk mengetahui pengaruh 
pengungkapan diri (X) terhadap kesejahteraan 
subjektif (Y) yang dimediasi oleh persepsi 
dukungan sosial (Z) pada pengguna Instagram 
yang berdomisili di Kota Bandung. Secara lebih 
mendetail, karakteristik responden penelitian 
ditampilkan dalam Tabel 1 di bawah ini. 
 
Tabel 1. Data Demografis Responden Penelitian 
Karakteristik Frekuensi Persentase 
Jenis Kelamin  
  Laki-Laki 107 22.96% 
  Perempuan 
Usia 
  18 tahun 
  19 tahun 
  20 tahun 
  21 tahun 
Pendidikan 
  S1 
  D4 
  D3 
  SMA 
359 
 
111 
110 
94 
151 
 
440 
4 
14 
8 
77.04% 
 
23.8% 
23.6% 
20.2% 
32.4% 
 
94.4% 
0.9% 
3% 
1.7% 
 
Prosedur dan pengukuran 
Instrumen penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini terdiri dari tiga skala 
pengukuran. Instrumen yang digunakan untuk 
mengukur pengungkapan diri didasarkan pada 
Revised Self-Disclosure Scale (RSDS) yang 
dikembangkan oleh Wheeless (1978). Skala ini 
kemudian diadaptasi dalam penggunaan 
Instagram oleh Fauzia (2019) dengan 
realiabilitas sebesar α = 0.85. Contoh aitem 
dalam instrumen ini yaitu “saya selalu jujur 
dalam menceritakan diri saya di instagram” dan 
“saya sering mengunggah insta stories tentang 
kegiatan sehari-hari.” Pengisian kuesioner 
pengungkapan diri dilakukan oleh responden 
dengan memilih dan memberikan tanda ceklis 
pada salah satu skala dari empat pilihan skala, 
yaitu dengan rentang pilihan 1 (Sangat Tidak 
Setuju) sampai dengan 4 (Sangat Setuju). 
Instrumen yang digunakan untuk 
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mengukur persepsi dukungan sosial adalah 
Multidimensional Scale of Perceived Social 
Support (MSPSS) yang dikembangkan oleh 
Zimet, Dahlem, Zimet, dan Farley (1988). 
Instrumen ini membagi sumber dukungan sosial 
ke dalam tiga kategori, yaitu keluarga (α = 
0.87), teman (α = 0.85), dan significant others 
(α = 0.91). Sementara itu, reliabilitas untuk 
keseluruhan instrumen ini adalah α = 0.88. 
Contoh aitem untuk sumber dukungan keluarga 
adalah “keluarga saya benar-benar berusaha 
untuk membantu saya” dan “teman-teman saya 
benar-benar berusaha untuk membantu saya.” 
Pengisian kuesioner persepsi dukungan sosial 
dilakukan oleh respoden dengan memilih dan 
memberikan tanda ceklis pada salah satu dari 
tujuh pilihan skala, yang bervariasi dari 1 
(Sangat Tidak Setuju) sampai dengan 7 (Sangat 
Setuju).  
Instrumen yang digunakan untuk 
mengukur kesejahteraan sujektif terdiri dari dua 
instrumen, yaitu Satisfaction with Life Scale 
yang dirancang oleh Diener, Emmons, Larsen, 
dan Griffin (1985), yang mengukur penilaian 
kognitif secara keseluruhan mengenai kepuasan 
hidup seseorang (α = 0.87). Contoh aitem 
instrumen ini adalah “dalam banyak hal, hidup 
saya sudah mendekati ideal” dan “keadaan 
hidup saya sangat baik.” Instrumen kedua 
menggunakan Scale of Positive and Negative 
Experience (SPANE) yang dirancang oleh 
Diener dkk. (2009), yang mengukur afek positif 
dan negatif (α = 0.89). Aitem instrumen ini 
meliputi nama-nama perasaan positif maupun 
negatif, seperti senang, sedih, nyaman, tidak 
nyaman. Pengisian kuesioner kesejahteraan 
subjektif pada alat ukur Satisfaction with Life 
dilakukan oleh responden dengan memilih dan 
memberikan tanda ceklis pada salah satu dari 
tujuh pilihan skala, yang merentang mulai dari 
1 (Sangat Tidak Setuju) sampai dengan 7 
(Sangat Setuju). Selain itu, pengisian pada alat 
ukur SPANE dilakukan oleh respoden dengan 
memilih dan memberikan tanda ceklis pada 
salah satu dari lima pilihan skala (yaitu: 1 
[Sangat Jarang] sampai dengan 5 [Sangat 
Sering]). 
 
Teknik analisis data 
Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah analisis regresi 
linier berganda untuk mengetahui pengaruh 
pengungkapan diri (X) terhadap kesejahteraan 
subjektif (Y) yang dimediasi oleh persepsi 
dukungan sosial (Z). Sebelum melakukan uji 
regresi, peneliti melakukan transformasi data 
dari data ordinal menjadi interval menggunakan 
Rash model melalui aplikasi Winstep. Setelah 
data interval didapatkan, peneliti menggunakan 
aplikasi SPSS untuk analisis regresi linier 
sederhana maupun regresi linear berganda 
untuk menguji hipotesis penelitian. Analisis 
regresi berganda digunakan karena mampu 
menjelaskan hubungan ketiga variabel 
(Cresswell, 2012). 
  
Hasil 
  Tabel 2 di bawah ini menunjukkan nilai 
R sebesar 0.125 dan nilai signifikansi sebesar 
0.007 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
pengaruh pengungkapan diri terhadap 
kesejahteraan subjektif adalah sebesar 1.6% (R 
square x 100). Berdasarkan hasil tersebut 
hipotesis pertama diterima. 
 
Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Sederhana Pengaruh 
Pengungkapan Diri Terhadap Kesejahteraan Subjektif 
Model B Sig. R 
R 
Square 
F Sig. 
(constant) 51.813 0.000 
0.125 0.016 7.363 0.007 Pengungkapan 
Diri 
0.324 0.007 
Dependent variable: Kesejahteraan subjektif 
 
Tabel 3. Analisis Regresi Linier Sederhana Pengaruh 
Pengungkapan Diri Terhadap Persepsi Dukungan Sosial 
Model B Sig. R 
R 
Square 
F Sig. 
(constant) 11.687 0.000 
0.092 0.008 3.923 0.048 Pengungkapan 
Diri 
0.138 0.048 
Dependent variable: Persepsi dukungan sosial 
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Tabel 3 menunjukkan nilai R sebesar 
0.092 dan nilai signifikansi sebesar p = 0.048. 
Dengan hasil ini, bisa disimpulkan bahwa 
pengaruh variabel pengungkapan diri terhadap 
variabel persepsi dukungan sosial adalah 
sebesar 0.8% (R square x 100). Berdasarkan 
hasil tersebut, hipotesis kedua diterima.  
 
Tabel 4. Analisis Regresi Linier Sederhana Pengaruh Persepsi 
Dukungan Sosial Terhadap Kesejahteraan Subjektif 
Model B Sig. R 
R 
Square 
F Sig. 
(constant) 40.560 0.000 
0.503 0.253 156.998 
< 
0.001 
Persepsi 
dukungan 
sosial 
0.865 0.000 
Dependent variable: Kesejahteraan subjektif 
 
Tabel 4 menunjukkan nilai R sebesar 
0.503 dan nilai signifikansi sebesar p < 0.001. 
Hasil ini mengandung arti bahwa pengaruh 
persepsi dukungan sosial terhadap 
kesejahteraan subjektif adalah sebesar 25.3% (R 
square x 100). Berdasarkan hasil tersebut, 
hipotesis ketiga diterima. 
 
 Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Berganda Pengaruh 
Pengungkapan Diri Terhadap Kesejahteraan Subjektif 
Dimediasi oleh Persepsi Dukungan Sosial. 
Model B Sig. R 
R 
Square 
F Sig. 
(constant) 41.851 0.000 
0.509 0.259 80.958 
< 
0.001 
Pengungkapan 
Diri 
0.206 0.048 
Persepsi 
dukungan 
sosial 
0.852 0.000 
Dependent variable: Kesejahteraan subjektif 
 
Tabel 5 menunjukkan nilai R sebesar 
0.509 dan nilai signifikansi p < 0.001. Temuan 
ini bermakna bahwa pengaruh pengungkapan 
diri dan kontribusi persepsi dukungan sosial 
sebagai mediator terhadap kesejahteraan 
subjektif sebesar 25.9%. Menurut Baron dan 
Kenny (1986), sebelum melakukan mediasi 
syarat-syarat berikut harus terpenuhi. Pertama,  
variabel independen (X) menunjukkan 
pengaruh terhadap variabel dependen (Y). 
Kedua, variabel independen (X) harus 
memengaruhi mediator (Z). Ketiga sekaligus 
terakhir, variabel mediator (Z) harus 
memengaruhi variabel dependen (Y). Jika 
syarat-syarat ini terpenuhi maka bisa ditarik 
kesimpulan bahwa pengaruh atau kontribusi 
variabel independen terhadap variabel 
dependen secara signifikan harus melewati 
variabel mediator. 
Hasil perhitungan statistik menunjukkan 
bahwa koefisien regresi pengungkapan diri 
tanpa dimediasi oleh persepsi dukungan sosial 
yang ditunjukkan pada Tabel 2 (B = 0.324) 
lebih besar dibandingkan koefisien regresi 
pengungkapan diri yang dimediasi persepsi 
dukungan sosial pada Tabel 5 (B = 0.206). 
Artinya, koefisien regresi dalam penelitian ini 
mengalami penurunan. Berdasarkan hasil 
temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
persepsi dukungan sosial memediasi pengaruh 
pengungkapan diri terhadap kesejahteraan 
subjektif. Dengan hasil ini, hipotesis ketiga 
sekaligus hipotesis utama dalam penelitian ini 
diterima. 
 
Diskusi 
Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa 
pengungkapan diri memiliki pengaruh terhadap 
kesejahteraan subjektif. Temuan ini sesuai 
dengan penelitian Lee dkk. (2011), yang 
menunjukkan bahwa interaksi yang terjadi di 
dunia nyata dapat dilakukan juga di media 
sosial, yang dapat memengaruhi modal sosial 
atau hubungan yang dijalani individu dengan 
adanya kepercayaan dan rasa saling pengertian. 
Lee dkk. (2013) juga mengungkapkan bahwa 
pengungkapan diri dinilai dapat mengurangi 
rasa kesepian dan dapat meningkatkan 
kesejahteraan subjektif dengan melibatkan 
peran dari dukungan sosial yang didapatkan 
dari media sosial. Berdasarkan hal tersebut, 
penelitian ini pun menunjukkan bahwa 
pengungkapan diri di media sosial dapat 
memengaruhi kesejahteraan subjektif individu 
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karena pengguna media sosial memiliki 
kesempatan mendapatkan dukungan sosial  di 
dunia nyata akibat interaksi yang dilakukan 
melalui media sosial. 
Penelitian ini pun menunjukkan bahwa 
pengungkapan diri memiliki pengaruh terhadap 
persepsi dukungan sosial. Temuan ini sesuai 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Batool dan Zubair (2018), yang melaporkan 
adanya pengaruh pengungkapan diri terhadap 
dukungan sosial. Persepsi dukungan sosial atau 
keyakinan seseorang terhadap tersedianya 
dukungan ketika dibutuhkan dapat dimiliki jika 
individu mampu membentuk dan menjaga 
hubungan baik dengan orang lain, yang bisa 
direalisasikan salah satunya dengan memiliki 
kemampuan pengungkapan diri. Pengungkapan 
diri adalah salah satu cara yang dapat dilakukan 
untuk memperkuat rasa saling memiliki, 
meningkatkan keintiman, serta koneksi dengan 
orang lain (Ko & Kou, 2009). Pengungkapan 
diri yang dilakukan secara jujur di media sosial 
akan lebih besar memberikan keyakinan 
mengenai persepsi dukungan sosial pada 
individu tersebut (Wei, Zou, & Wang, 2018). 
Sebagaimana telah dijelaskan 
sebelumnya, dukungan sosial yang didapatkan 
seseorang bisa bersumber dari keluarga, teman, 
serta orang yang dinilai dekat oleh individu 
(Yusoff, 2011). Penyampaian informasi 
mengenai diri sendiri yang dilakukan secara 
online di media sosial dapat memengaruhi 
hubungan sosial yang didapatkan secara online 
dan di dunia nyata. Pengungkapan diri di media 
sosial dinilai dapat membantu meningkatkan 
hubungan yang ada di dunia nyata. Hal ini 
disebabkan karena tidak sedikit pengguna 
media sosial yang saling terhubung dengan 
orang-orang yang dikenalnya di dunia nyata 
berinteraksi juga dengan mereka di media sosial 
(Ko & Kou, 2009). Selain itu, pengguna media 
sosial yang memiliki koneksi dan kepercayaan 
dalam hubungan sosial di dunia nyata dapat 
menikmati interaksi sosial cukup luas secara 
online (Lee dkk., 2011). 
Persepsi dukungan sosial pun terbukti 
memiliki pengaruh terhadap kesejahteraan 
subjektif. Temuan ini sesuai dengan hasil 
penelitian Nauffal dan Sbeity (2013), yang 
menunjukkan bahwa ketika individu memiliki 
persepsi dukungan sosial yang mencukupi maka 
individu tersebut dapat merasa puas dengan 
pengalaman kehidupannya. Tempat pertama 
munculnya interaksi dengan orang lain dimulai 
dari lingkungan terdekat, yaitu keluarga. 
Seiring dengan bertambahnya usia, 
perkembangan interaksi sosial menjadi lebih 
luas, terutama di masa remaja ketika individu 
tidak hanya melakukan interaksi dengan 
keluarga saja melainkan dengan lingkungan 
sekolah dan lingkungan sosial lainnya yang 
dapat memberikan berbagai dampak pada 
proses perkembangan (Gulacti, 2010). Singkat 
kata, dorongan membangun hubungan yang 
baik dengan keluarga ataupun teman sangat 
penting untuk remaja karena dapat berpengaruh 
pada kesejahteraan subjektif (Matsuda, Tsuda, 
Kim, & Deng, 2014). 
Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa 
(lihat Gambar 1) persepsi dukungan sosial 
dapat menjadi mediator peran pengungkapan 
diri terhadap kesejahteraan subjektif. Temuan 
yang dilakukan oleh Nabi dkk. (2013) 
menunjukkan bahwa persepsi dukungan sosial 
terbukti berperan signifikan dalam dalam 
memediasi hubungan antara jumlah teman di 
media sosial dengan kesejahteraan subjektif.  
 
Gambar 1. Peran persepsi dukungan sosial sebagai 
mediator pengungkapan diri dan kesejahteraan subjektif 
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Hubungan antar variabel sebagaimana 
ditampilkan pada Gambar 1 di atas 
mengandung makna bahwa ketika nilai 
pengungkapan diri naik satu satuan maka dapat 
diprediksikan bahwa kesejahteraan subjektif 
akan menguat juga. Selain itu, Gambar 1 juga 
bisa ditafsirkan bahwa pengungkapan diri 
berpengaruh terhadap perceived social support. 
Artinya, ketika nilai pengungkaan diri naik satu 
satuan maka dapat diprediksikan bahwa  
perceived social support akan menguat juga. 
Pengungkapan diri di media sosial dapat 
meningkatkan hubungan sosial di dunia nyata 
sehingga pengguna media sosial memiliki 
peluang untuk mendapatkan dukungan sosial 
ketika dibutuhkan. Makna terakhir dari Gambar 
1 adalah perceived social support berpengaruh 
signifikan terhadap kesejahteraan subjektif. 
Artinya, ketika nilai perceived social support 
naik satu satuan maka dapat diprediksikan 
bahwa kesejahteraan subjektif akan menguat 
juga. Individu yang memiliki keyakinan 
ketersediaan dukungan sosial ketika dibutuhkan 
dapat memberikan kepuasan hidup dan 
pengalaman yang menyenangkan. Perceived 
social support berkontribusi dalam memediasi 
peran pengungkapan diri terhadap 
kesejahteraan subjektif. Secara lebih spesifik, 
perceived social support menjadi mediator 
dengan kategori mediasi parsial karena setelah 
variabel ini dimasukkan dalam persamaan 
regresi, peran pengungkapan diri terhadap 
kesejahteraan subjektif menjadi berkurang.  
Berdasarkan hasil-hasil dalam penelitian 
ini, peneliti perlu menyampaikan sejumlah 
saran. Pertama, pengguna media sosial 
diharapkan dapat menggunakan Instagram 
secara bijak ketika mengunggah sesuatu, 
khususnya yang terkait dengan informasi 
pribadi untuk menghindari penyalahgunaan 
data. Kedua, pengguna media sosial diharapkan 
dapat memanfaatkan media sosial untuk 
membangun dan menjaga hubungan sosial baik 
secara online ataupun di dunia nyata, dengan 
tujuan untuk menjaga kualitas hubungan. 
Ketiga, kepada peneliti selanjutnya diharapkan 
dapat melakukan penelitian pada pengguna 
media sosial yang lain selain Instagram seperti 
misalnya Twitter karena setiap media sosial 
memiliki karakteristik tersendiri. 
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